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HEPPY INDAH HAPSARI, E0013213, STUDI PUTUSAN YANG TIDAK 
DAPAT DIEKSEKUSI (NON EKSEKUTABLE) DALAM PERKARA 
PERDATA (Studi Putusan Nomor 16/Pdt.Plw/2014/PN.Kdl) Fakultas 
Hukum Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui alasan hakim Pengadilan Negeri 
Kendal menyatakan suatu putusan perkara perdata tidak dapat dieksekusi (non 
eksekutable) dan mengetahui akibat hukum yang timbul setelah putusan perkara 
perdata dinyatakan tidak dapat dieksekusi (non eksekutable) dalam putusan nomor 
16/Pdt.Plw/2014/PN/Kdl. 
Penelitian hukum ini merupakan jenis penelitian normative atau doctrinal 
yang bersifat deskriptif analitis. Pendekatan yang digunakan adalah studi kasus 
(case study). Sumber bahan hukum terdiri dari bahan hukum primer dan bahan 
hukum sekunder. Teknik pengumpulan bahan hukum yang digunakan adalah studi 
kepustakaan. Analisis bahan hukum dalam penelitian hukum ini dilakukan dengan 
desuksi silogisme. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa alasan 
hakim menyatakan putusan tidak dapat dieksekusi (non eksekutable) dalam 
putusan nomor 16/Pdt.Plw/2014/PN.Kdl adalah tanah yang telah diletakkan sita 
eksekusi salah objek, (error in objecto) karena tanah tersebut tidak ada kaitannya 
dengan perkara. Akibat hukum yang timbul yang timbul setelah putusan perkara 
perdata dinyatakan tidak dapat dieksekusi (non eksekutable) berbeda – beda, 
tergantung alasan yang mendasari putusan tersebut dinyatakan tidak dapat 
dieksekusi (non eksekutable). Dalam putusan nomor 16/Pdt.Plw/2014/PN.Kdl 
adalah eksekusi yang telah memasuki tahap sita eksekusi harus dihentikan, 
terhadap tanah yang salah diletakkan eksekusi harus diangkat dan selanjutnya 
statusnya dikembalikan seperti semula yaitu milik Sulistyaningsih. 











HEPPY INDAH HAPSARI, E0013213, A STUDY ON NON-EXECUTABLE 
VERDICT IN CIVIL CASE (A Study on Verdict Number: 
16/Pdt.Plw/2014/PN.Kdl) Faculty of Law of Surakarta Sebelas Maret 
University. 
This research aimed to find out the judge of Kendal District Court’s 
rational in stating that a civil case verdict is non-executable and to find out the 
legal consequence arising after civil case verdict has been stated as non-
executable in verdict number 16/Pdt.Plw/2014/PN.Kdl.   
This study was a normative or doctrinal law research that is descriptive 
analytical in nature. The approach used was case study. The law material source 
consisted of primary and secondary law materials. Technique of collecting law 
material used was library study. The analysis on law material in this research was 
conducted using syllogism deduction.  
Considering the research conducted, it could be concluded that the judge’s 
rationale in stating that the verdict was non-executable in verdict number 
16/Pdt.Plw/2014/PN.Kdl was that the land that has been put into execution was 
error in objecto because the land was not related to the case. The legal 
consequence occurring after civil case verdict has been stated as non-executable 
was different, dependent on the rationale underlying the verdict stated as non-
executable. In the verdict number 16/Pdt.Plw/2014/PN.Kdl, the execution that had 
entered into execution confiscation stage should be ceased, the land put into 
execution incorrectly should be raised and then its status should be returned to the 
original one, belonging to Sulistyaningsih. 
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